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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan  memiliki  peran  penting  dalam  kehidupan  karena  mendorong  

perkembangan individu,  yang  menghasilkan  tenaga  kerja  terampil  dan  

berdampak  pada  perkembangan  seluruh bangsa.   Undang-Undang   Sistem   

Pendidikan   Nasional   No.   20   Tahun   2003,   sebagaimana dinyatakan  dalam  

Pasal 3 menyatakan: “Fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan

keterampilan   dan   membentuk   watak   serta   peradaban   bangsa   yang   luhur.   

Dalam   lingkup mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk  

mengembangkan  potensi  peserta  didik  agar menjadi  manusia  yang  beriman  

dan  beriman.  berwatak,  sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri, demokratis 

dan bertanggung jawab dihadapan Tuhan”. 

Setiap  entitas  atau  organisasi  yang  terlibat  dalam  pendidikan  harus  

mendefinisikan kegiatan  yang  searah  terhadap  tujuan  pendidikan  nasional  

berdasarkan  tujuan  tersebut.  Sekolah adalah  salah  satu  organisasi  yang  

terlibat  dalam  pendidikan.  Sekolah  adalah  lembaga  atau struktur yang 

digunakan untuk kegiatan pendidikan di tingkat SD, SMP, dan SMA.  

Ada  banyak  komponen  penting  dalam  pendidikan  dan  salah  satunya  

adalah  kurikulum, kurikulum  2013  menjadikan  pembelajaran  bahasa  

Indonesia  sebagai  ilmu  berbasis  teks,  yang membantu siswa meningkatkan 

bakat dan keterampilan berpikir mereka. Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam 

Kurikulum 2013 dipandang sebagai penghela dan pembawa ilmu pengetahuan. 
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Pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai pembelajaran berbasis teks dipandang 

sebagai satuan bahasa yang mengungkapkan makna secara kontekstual. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia juga memiliki tujuan, salah satunya yaitu mampu 

berkomunikasi secara  efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik 

lisan maupun tulis.  

Umumnya ada empat keterampilan pembelajaran bahasa, yaitu menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis. Salah satu keterampilan berbahasa adalah 

menulis. Dari semua keterampilan itu, menulis memiliki tingkat kesulitan paling 

tinggi dibanding dari ketiga keterampilan lainnya (Sinaga, 2021). Sebagai salah 

satu keterampilan berbahasa, menulis merupakan aspek penting yang dibelajarkan 

kepada peserta didik di sekolah. 

Pe lmbellajaran melnu llis lelbih banyak disajikan dalam belntu lk telori, tidak 

banyak me llakulkan praktik melnullis (Ikbal, 2021). Hal ini me lngakibatkan 

kulrangnya ke lbiasaan melnu llis siswa, se lhingga me lrelka sullit melnu langkan idel 

melre lka dalam belntulk tullisan. Ke ltelrampilan melnu llis yang tidak diimbangi delngan 

praktik melnjadi salah satul faktor kulrang te lrampilnya siswa dalam melnu llis. Siswa 

pada selkolah melne lngah atas se lharulsnya suldah le lbih bisa melnge lkspre lsikan

gagasan, pikiran, dan pelrasaannya se lcara telrtullis.Se llanjultnya me lnu llis melru lpakan 

u lpaya me lnyulsuln sulatul gagasan, pe lndapat, dan pelngalaman melnjadi sulatul 

rangkaian be lrbahasa tullis yang te lratulr, sistelmatis, dan logis dan me lnu llis bulkan 

melru lpakan pelke lrjaan muldah, mellainkan pe lkelrjaan yang me lme lrlulkan latihan 

telru ls-me lne lru ls. 
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Tidak belrlelbihan jika dikatakan bahwa ke ltelrampilan melnu llis melru lpakan 

ke ltelrampilan yang komple lks, yang melnu lntult se ljulmlah pelnge ltahulan dan 

ke ltelrampilan. Sinaga (2021) me lnjellaskan bahwa ke ltelrampilan melnu llis adalah 

ke ltelrampilan yang te lrsullit jika dibandingkan delngan ke ltelrampilan lainnya. Salah 

satul pelnye lbab tingginya tingkat kelsullitan dalam kelte lrampilan melnu llis adalah 

gulru l ku lrang kre latif dalam melmilih bahan ajar, meltode l, dan meldia selrta modell 

pe lmbellajaran. Pelnde lkatan tradisional masih digulnakan gulru l dalam pelmbellajaran 

melnu llis. Di samping ke lsullitan telrse lbu lt, (Isprianti, 2022) melngatakan selorang 

gulru l julga me lrasakan ke lsullitan yang lain di antaranya siswa kulrang te lrtarik 

de lngan pe lmbellajaran melnu llis telks fantasi, me lrasa telrbelbani, melnge llulh, dan sullit 

melmahami isi dalam melnganalisis strulktulr-stru lktulr te lks fantasi. Ke lsullitan 

telrse lbu lt kelmulngkinan diselbabkan keltelrampilan siswa yang ku lrang ataul pe lmilihan 

telknik yang kulrang te lpat. 

Salah satul keltelrampilan melnullis telrse lbu lt telrdapat dalam matelri telks fantasi 

khulsulsnya pada ke llas VII. Mate lri telrse lbu lt belrada pada Bab 2 de lngan te lma 

melmahami dan melncipta celrita fantasi yang te lrdiri dari 4 Sulb Bab. Sulb Bab A 

yaitul melngide lntifikasi ulnsulr ce lrita fantasi. Sulb Bab B yaitul me lncelritakan

ke lmbali isi celrita fantasi yang dibaca/didelngar. Su lb Bab C yaitul melne llaah 

strulktulr dan bahasa celrita fantasi. Telrakhir Sulb Bab D yaitul me lnyajikan celrita 

fantasi. 

Me lnu llis telks fantasi belrtuljulan ulntulk melningkatkan imajinasi baik dari 

pe lnu llis maulpu ln pe lmbaca. Pada kelgiatan melnullis ini, siswa diulji ulntulk 

melne lrapkan konselp ataul pelnge ltahulan melre lka di kellas de lngan be lrimajinasi 
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se lbe lbas mulngkin. Ke lgiatan itul akan melndorong siswa aktif dalam bellajar. Seljalan 

de lngan hal telrse lbult, keltelrampilan melnu llis bulkanlah selsulatul ke ltelrampilan yang 

dapat diajarkan mellaluli ulraian ataul pe lnjellasan selmata. Siswa tidak akan 

melmpe lrolelh ke ltelrampilan melnu llis hanya de lngan duldu lk, me lnde lngarkan, dan 

melncatat pelnjellasan gulru l, te ltapi delngan melmpraktikkan kelgiatan telrse lbu lt delngan 

praktik melnu llis se lcara telru ls-me lne lruls.    

Gulru l me lne lmpati posisi yang sangat stratelgis dalam melnciptakan kondisi 

pe lmbellajaran. Mullai dari melnge llola kellas, melmilih bahan ajar, melne lrapkan 

stratelgi pe lmbellajaran dan melmilih mode ll pelmbellajaran. Ulntulk melngatasi 

be lbelrapa pelrsoalan pe lmbellajaran melnu llis ini, salah satulnya dipe lrlulkan meltodel 

ataul mode ll pelmbe llajaran dan meldia pe lmbellajaran selbagai alat bantul me lngajar 

yang diharapkan dapat melningkatkan prelstasi bellajar, baik prosels ataul hasil akhir 

be llajar siswa.  

 Be lrdasarkan fakta yang dite lmulkan pelne lliti dalam obselrvasi yang te llah 

dilakulkan diselkolah SMPN 2 Tinggi Raja pada  Selpte lmbelr 2023, masih banyak 

dari pelse lrta didik kelsullitan melnulangkan idel pada saat melnu llis telks fantasi. 

Tullisan tidak se lsu lai delngan ulnsulr-ulnsulr te lks fantasi yang ditullis dan isi dari telks

yang ditullis kulrang me lnarik. Telmulan ini dibulktikan delngan hasil tels ke llas VII 

tahuln ajaran 2023/2024  hanya 12 dari 35 siswa yang lulluls ataul me lmelnu lhi KKM. 

Faktor ke lsullitan te lrse lbu lt diselbabkan ole lh be lbelrapa hal, yaitul siswa kulrang 

telrtarik delngan matelri yang dibe lrikan olelh gulru l, siswa ke lsullitan ulntulk 

melnge lmbangkan ide l dan siswa melnganggap bahwa pelmbe llajaran melnu llis sullit 

u lntulk dilakulkan. Disinilah tantangan gulru l dimullai, selbagai fasilitator gulrul 
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ditulntult ulntulk melncari modell, meltode l dan stratelgi yang te lpat dalam 

pe lmbellajaran. Tuljulannya agar prose ls me lngajar di kellas bisa elfe lktif dan aktif. 

Prose ls pe lmbellajaran yang dilakulkan sellama ini hanya be lrkisar pelnyampaian 

matelri delngan ce lramah dan melncatat. Delngan de lmikian siswa kulrang 

melndapatkan praktik selcara langsulng. Hal te lrselbult melmbulat siswa celndelru lng 

pasif dan melrasa bosan de lngan prose ls pe lmbellajaran. Be lrdasarkan hasil obse lrvasi 

yang te llah dilakulkan olelh pe lne lliti di kellas VII B SMPN 2 Tinggi Raja Tahuln 

Ajaran 2023/2024 dapat dike ltahuli bahwa ke ltelrampilan siswa dalam melnu llis telks 

fantasi  masih sangat relndah. Siswa kulrang antulsias dan kulrang te lrtarik delngan 

pe lmbellajaran melnullis te lks fantasi. Telks fantasi yang dihasilkan olelh siswa yang 

tidak selsulai delngan harapan. Be lrdasarkan masalah telrse lbu lt, maka pelne lliti 

melre lkomelndasikan solulsi meltodel pe lmbe llajaran yang digulnakan dalam prosels 

pe lmbellajaran matelri telks fantasi adalah me ltodel pe lmbellajaran rolel playing.  

Be lrmain pelran (rolel playing) melru lpakan kelgiatan belrmain delngan 

mellakonkan se lbu lah pelran dalam naskah celrita. Me lnu lru lt Mu llyanti (2017) 

“Be lrmain pelran (rolel playing) adalah salah satul prose ls be llajar yang te lrgolong 

dalam meltodel simullasi.” Me ltodel be lrmain pe lran (rolel playing) julga me lru lpakan

meltode l yang me lnfantasitisasikan tingkah lakul dan mimik wajah selse lorang dalam 

melngulngkapkan pe lrasaan yang se ldang dialami. Melnu lru lt Arsyat dan Sulfe lmi 

(2018) belrmain pelran (rolel playing) pada prinsipnya melru lpakan meltode l ulntulk 

melnghadirkan pe lran-pe lran yang ada dalam dulnia nyata ke l dalam sulatul 

pe lrtulnjulkan pelran di dalam kellas/pe lrte lmulan”. Me ltodel be lrmain pelran (rolel 

playing) dilakulkan de lngan cara melngarahkan siswa ulntulk lelbih kre latif dalam 
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melniru lkan belrbagai ke lgiatan melnjadi fantasitis baik itul idel, situlasi, maulpu ln 

karaktelr khulsuls. Me ltode l pelmbe llajaran telrse lbu lt be lrindikasi melmbantul siswa 

melnge lmbangkan imajinasi anak dalam melnu lliskan telks fantasi karya me lrelka 

se lndiri. Le lbih lanjult  dinyatakan, bahwa pe lmbellajaran delngan meltode l rolel 

playing dapat melmbantul siswa melmbanguln ke lcakapan dalam melmelcahkan 

masalah, kelrja sama tim, dan belrkomulnikasi.  

Pe lnu llis melmilih pelnellitian di SMPN 2 Tinggi Raja  karelna se lkolah telrse lbu lt 

tellah melnelrapkan Kulriku llulm 2013 pada kellas VII te ltapi bellulm se lmula siswa 

mampul me lnu llis telks fantasi de lngan baik, kre latif belnar dan dalam pelnu llisan telks 

fantasi bellulm telrbilang e lfelktif  kare lna metode pelmbellajaran yang masih 

digulnakan olelh gulru l yaitul meltode l pelmbellajaran yang monoton be lrbe lntulk 

celramah (konve lnsional) dan dikellas telrse lbu lt gu lru l be llulm pelrnah melne lrapkan 

meltode l pelmbe llajaran rolel playing, belse lrta belrdasarkan obselrvasi yang saya 

lakulkan di SMPN 2 Tinggi Raja me lnggulnakan instrulme ln wawancara pada gulrul 

Bahasa Indone lsia yang be lrnama Ibul Nasrillah Ullya, S.Pd. bahwa pe lmbellajaran 

Bahasa Indone lsia melnge lnai matelri telks fantasi pada prosels pe lmbellajaran 

dipelrlulkan adanya metode pe lmebellajaran yang me lnarik dan melndu lku lng se lhingga

prose ls pe lmbellajaran selmakin baik dan elfe lktif.  

Dari ulraian di atas, pelne lliti telrtarik ulntulk melnelliti telntang “Pe lngaru lh 

Me ltodel Pe lmbe llajaran Rolel playing Telrhadap Ke lte lrampilan Melnu llis Telks Fantasi 

Siswa Ke llas VII SMPN 2 Tinggi Raja” dan mellaluli meltodel rolel playing 

diharapkan dapat melmbantul pe lmahaman siswa agar dapat melningkatkan karya 

kre latif melnu llis te lks fantasi dan disamping itul  prose ls be llajar melngajar julga 
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be lrjalan delngan lancar, melnye lnangkan selhingga indikator dan tuljulan 

pe lmbellajaran bolelh te lrcapai delngan baik. 

 

B. Identifikasi Masalah     

Be lrdasarkan latar bellakang yang te llah dipaparkan, telrdapat belbe lrapa 

masalah yang diide lntifikasi, yaitul se lbagai be lrikult:  

1. Kulrang ke ltelrtarikan siswa kellas VII SMPN 2 Tinggi Raja delngan matelri 

melnu llis telks fantasi.    

2. Kulrangnya pe lmahaman pelse lrta didik te lrhadap matelri telks fantasi, dan 

be lrpeldoman pada jawaban dari intelrne lt.   

3. Siswa me lngalami kelsullitan dalam melnge lmbangkan ide l se lhingga siswa 

ku lrang mampul melnu lliskan Telks fantasi yang baik, be lnar selrta melnarik. 

4. Kulrangnya praktik melnu llis telks fantasi pada siswa ke llas VII SMPN 2 

Tinggi Raja. 

5. Me ltodel pe lmbellajaran yang digulnakan kulrang e lfe lktif dan telrkelsan monoton 

se lhingga siswake llas VII SMPN 2 Tinggi Raja melrasa bosan sellama prosels 

pe lmbellajaran. 

C. Batasan Masalah 

Be lrdasarkan idelntifikasi masalah di atas, maka pelnelliti pelrlul mellakulkan 

batasan masalah ataul foculs masalah yang dite lliti agar pe lnellitian ini dapat 

melncapai tuljulannya. Be lrdasarkan idelntifikasi diatas maka batas pelne llitian ini 

telrfokuls pada stratelgi pe lmbellajaran yang digulnakan kulrang e lfe lktif dan telrke lsan 

monoton se lhingga siswa me lrasa bosan se llama prosels pe lmbe llajaran di VII SMPN 

2 Tinggi Raja. 
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D. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang yang te llah dijellaskan, maka rulmulsan masalah 

pada pelne llitian ini adalah:  

1. Bagaimana kelte lrampilan melnu llis telks fantasi siswa kellas VII SMPN 2 

Tinggi Raja de lngan me lnggulnakan meltodel pe lmbellajaran rolel playing? 

2. Bagaimana kelte lrampilan melnu llis telks fantasi siswa kellas VII SMPN 2 

Tinggi Raja de lngan me lnggulnakan meltodel pe lmbellajaran konve lnsional? 

3. Apakah telrdapat pelngaru lh me ltodel pelmbellajaran rolel playing telrhadap 

ke ltelrampilan melnu llis telks fantasi pada siswa kellas VII SMPN 2 Tinggi 

Raja? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Be lrdasarkan rulmulsan masalah yang te llah dijellaskan, maka pelne llitian ini 

be lrtuljulan ulntulk: 

1. Ulntulk melnge ltahuli keltelrampilan melnu llis te lks fantasi siswa kellas VII SMPN 

2 Tinggi Raja de lngan me lnggulnakan meltode l pelmbe llajaran rolel playing 

2. Ulntulk melnge ltahuli keltelrampilan melnu llis te lks fantasi siswa kellas VII SMPN

2 Tinggi Raja de lngan me lnggulnakan meltode l pelmbe llajaran konvelnsional. 

3. Ulntulk me lnge ltahuli pelngaru lh me ltode l pe lmbellajaran rolel playing telrhadap 

ke ltelrampilan melnu llis telks fantasi siswa ke llas VII SMPN 2 Tinggi Raja. 

F. Manfaat Penelitian   

Manfaat pelne llitian yang dapat diambil dalam pelnellitian ini adalah selbagai 

be lrikult:  
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1. Manfaat Telore ltis   

a. Se lcara teloritis pe lnellitian ini diharapakan dapat melnambah relfelre lnsi, 

khulsulsnya dalam bidang  pe lmbe llajaran bahasa dan sastra indonelsia yaitul 

melnge lnai pelngaru lh me ltodel Pe lmbellajaran rolel playing telrhadap 

ke ltelrampilan melnu llis telks fantasi pada siswa ke llas VII SMPN 2 Tinggi 

Raja. 

b. Se lbagai bahan informasi dalam pelnge lmbangan ilmul pe lnge ltahulan, 

khulsulsnya yang be lrkaitan delngan Pe lngarulh me ltodel Pe lmbe llajaran rolel 

playing  telrhadap kelte lrampilan melnu llis te lks fantasi pada siswa kellas VII 

SMPN 2 Tinggi Raja. 

c. Hasil pe lne llitian ini diharapkan melnmbah wawasan pe lnge ltahulan dalam 

bidang pe lndidikan. 

2.  Manfaat Praktis  

Manfaat praktis pelnellitian ini melncakulp:  

a. Bagi pe lne lliti  

Se lbagai pamelrkarya wawasan me lnge lnai pe lnelrapan meltodel pe lmbe llajaran 

meltode l rolel playing telrhadap kelmapu lan melnu llis telks fantasi.

b. Bagi gulru l   

Dapat melmbantul gulru l me lnge lmbangkan dan melnelrapkan meltodel 

pe lmbellajaran yang inovatif dalam pelmbe llajaran keltelrampilan melnu llis 

telks fantasi dan melningkatkan multul pelndidikan selrta dapat 

melnggulnakan me ltode l pe lmbellajaran rolel playing ulntulk me lnu lmbu lhkan 

kre latifitas pelselrta didik  dalam melnu llis telks fantasi.     
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c. Bagi siswa  

Dapat melmbantul siswa u lntulk me lningkatkan ke ltelrampilan melnu llis telks 

fantasi delngan me lnggulnakan meltodel pelmbellajaran rolel playing delngan 

tuljulan agar siswa bisa kre latif dalam pelmbe llajaran melnu llis telks fantasi.  

d. Bagi se lkolah 

Dapat dijadikan masulkan dalam melningkatkan pelmbinaan selrta 

pe lnge lmbangan bagi gulru l agar bisa lelbih profelssional dalam 

mellaksanakan prosels pe lmbellajaran delngan melnggulnakan dan melnge llola 

be lrbagai modell pelmbellajaran selhingga pe lmbellajaran melnjadi belrmultul  

  


